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Abstrak  

Salah satu bagian penting dalam proses belajar di sekolah sebagai pemenuhan kebutuhan siswa yaitu 

program ekstrakurikuler sebagai pelengkap atau penguatan suatu kegiatan yang dilakukan siswa yang 

bertujuan untuk mendorong minat dan bakat. Salah satu program ekstrakulikuler siswa di sekolah adalah 

beladiri karate. Karate adalah seni beladiri tanpa menggunakan senjata serta memaksimalkan gerakan tubuh 

untuk melakukan hindaran, tangkisan, tendangan dan melakukan serangan yang mematikan. Sedangkan 

beladiri karate adalah cabang olahraga yang berkembang pada masyarakat sejak 1964 yang dipopulerkan 

oleh mahasiswa Indonesia yang telah menamatkan pendidikan di Jepang Mengikuti kegiatan ekstrakulikuler 

beladiri karate dapat bermanfaat sebagai pengatur kecerdasan emosional. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui tingkat kecerdasan emosional peserta didik yang mengikuti ekstrakulikuler karate di SMPN 20 

Surabaya.  Jenis penelitian yaitu deskriptif berupa data kuantitatif. Pemilihan sampel menggunakan teknik 

purposive sampling pada siswa aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler beladiri karate di SMPN 20 Surabaya 

dengan jumlah sampel 20 siswa. Pengumpulan data menggunakan angket tertutup dengan menggunakan 

skala likert. Hasil penelitian menunjukan bahwa siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakulikuler karate di 

SMPN 20 Surabaya memiliki tingkat kecerdasan emosional pada kategori baik (70%), cukup (20%) dan 

kurang (10%). Dapat di simpulkan bahwa kecerdasan emosional peserta didik yang mengikuti 

ekstrakulikuler karate di SMPN 20 Surabaya dengan kategori baik.  

Kata Kunci: ekstrakulikuler; beladiri karate; kecerdasan emosional 

Abstract 

One of the important parts in the learning process at school as meeting the needs of students is the program 

extracurricular as a complement or reinforcement of an activity carried out by students which aims to 

encourage interest and talent. Participatin in karate extracurricular activities can be useful as a emotional 

intelligence regulator. The purpose of this study was to determine the level of emotional intelligence of 

students who took karate extracurricular at SMPN 20 Surabaya. This research uses descriptive research in 

the form of quantitative data. The sample selection used a purposive sampling technique where students were 

active in karate extracurricular activities at SMPN 20 Surabaya with a sample of 20 students. Collecting data 

using a closed questionnaire using a Likert scale. The results showed that the level of emotional intelligence 

of students who took karate extracurricular at SMPN 20 Surabaya was in the good category as much as 70%, 

the sufficient category as much as 20% and the less category as much as 10%. It can be concluded that the 

emotional intelligence of students who take karate extracurricular at SMPN 20 Surabaya is in a good 

category.  
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PENDAHULUAN  

Olahraga sebagai kegiatan terstruktur dan berulang 

yang dilakukan guna meningkatkan kebugaran jasmani. 

Bentuk kegiatan ekstrakulikuler yang diminati siswa salah 

satunya adalah olahraga. Olahraga memiliki nilai-nilai 

yang agar melatih siswa menjadi disiplin, bertanggung 

jawab dan suportif. Olahraga merupakan bentuk 

rangkaian kegiatan dalam menjaga kebugaran tubuh dan 

memberikan manfaat dalam kualitas hidup yang sehat. 

Dengan sering berolahraga, sikap positif dan beberapa 

pengetahuan seperti pengetahuan pelajaran hidup dapat 

kita kembangkan. Manfaat lain dari sering berolahraga 

adalah promosi kesehatan sehingga dapat mencegah 

gangguan psikologis individu (Nissa and Soenyoto, 2021)  

Kegiatan sistematis yang dapat mendorong dan 

memberikan bimbingan dalam potensi jasmani adalah 

olahraga yang dapat dilakukan kapanpun dengan posisi 

menggerakan tubuh (Agustin, Ma’mun and Juliantine, 

2019). Olahraga memiliki tiga ruang lingkup salah 

satunya adalah olahraga pendidikan. Olahraga pendidikan 

adalah segala sesuatu yang dilakukan sebagai rangkaian 

pendidikan dengan tertib dan berkesinambungan dengan 

maksud mencapai pengetahuan serta keterampilan dan 

kebugaran jasmani. Salah satunya adalah esktrakulikuler 

di sekolah  (Nagla and Kawther, 2014). 

Bentuk pendidikan intraseluler di sekolah yaitu kegiatan 

ekstrakkulikuler yang bertujuan untuk memberikan 

fasilitas dalam pengembangan bakat, minat hingga 

menambah pengalaman siswa dalam membentuk perilaku 

positif. Salah satu bagian penting dalam proses belajar di 

sekolah sebagai pemenuhan kebutuhan siswa yaitu 

program ekstrakurikuler sebagai pelengkap atau 

penguatan suatu kegiatan yang dilakukan siswa yang 

bertujuan untuk mendorong minat dan bakat. 

Ekstrakulikuler sering dilakukan diluar jam pelajaran. 

Ekstrakulikuler adalah rangkaian kegiatan yang sering 

dilakukan pada luar jam pelajaran atau setelah jam 

pelajaran sekolah telah selesai dan mempunyai tujuan 

dalam meningkatkan potensi siswa seperti menyalurkan 

minat dan bakat siswa agar dapat mencapai prestasi sesuai 

bidangnya. Salah satu program ekstrakulikuler siswa di 

sekolah adalah beladiri karate (Greco and De Ronzi, 

2020). 

Karate adalah seni beladiri tanpa menggunakan senjata 

serta memaksimalkan gerakan tubuh untuk melakukan 

hindaran, tangkisan, tendangan dan melakukan serangan 

yang mematikan  (Utami, E.T and Ma’mun, 2021). 

Sedangkan Wulandari, Yudiernawati and Maemunah, 

(2018) beladiri karate adalah cabang olahraga yang 

berkembang pada masyarakat sejak 1964 yang 

dipopulerkan oleh mahasiswa Indonesia yang telah 

menamatkan pendidikan di Jepang. Dapat ditarik 

kesimpulan bahwa pengertian dari beladiri karate adalah 

cabang olahraga beladiri yang mengutamakan serangan 

diantaranya terdapat pukulan, tendangan, dan tangkisan 

serta merupakan olahraga keras dibidang beladiri (Ahmad 

and Diana, 2013). Dengan adanya olahraga beladiri karate 

dapat meningkatkan kedisiplinan dan keberanian siswa 

dalam melakukan sesuatu yang diperintahkan (Fitriawati, 

Helni and Liza, 2020). Selain itu program beladiri karate 

di sekolah sebagai program ekstrakulikuler dapat 

mengembangkan motorik serta daya tangkap siswa 

(Greco and De Ronzi, 2020). 

Mengikuti kegiatan ekstrakulikuler beladiri karate dapat 

bermanfaat sebagai pengatur kecerdasan emosional  

karena siswa yang mengendalikan dirinya tidak akan 

merasa terganggu dengan lingkungan, serta siswa 

cenderung mampu meningkatkan konsentrasinya dalam 

proses pembelajaran (Riyanto and Mudiyan, 2019).  

Kegunaan mengikuti ekstrakulikuler beladiri karate 

bermanfaat dalam mengatur kecerdasan emosional siswa 

dalam bentuk perubahan perilaku, yang berarti semakin 

tinggi kecerdasan emosioanal siswa maka mempengaruhi 

perilaku siswa pada arah negatif (Nagla and Kawther, 

2014). Dengan mengasah kecerdasan emosional siswa 

dapat meningkatkan pemikiran yang positif serta dapat 

memilih kegiatan positif yang ingin diikutinya 

(Anggaraini and Alnedral., 2019).  

Kecerdasan emosional sebagai bentuk motivasi diri dalam 

mengendalikan perasaan sehingga mampu membentuk 

pikiran yang positif (Bariyyah and Latifah, 2019). 

Kecerdasan emosional memberikan sumbangan 

keberhasilan pembelajaran sebanya 80% karena melalui 

pendidikan kecerdasan emosional dapat dibentuk dan 

dikembangkan dalam pengalaman yang positif (Reza et 

al., 2020).  

Nagla and Kawther (2014) memberikan tanggapan bahwa 

dengan melakukan pelatihan olahraga disekolah dapat 

mengatur dan mengelola emosi siswa. Selain itu, dengan 

ikut aktiv dalam  olahraga dapat memberikan peluang 

bagi siswa untuk melatih keterampilan diri dan 

kecerdasan emosional.  

Kecerdasan emosional perlu dimiliki siswa sehingga 

mampu mengelola emosi dan juga mengendalikannya 

dengan baik. Khususnya bagi siswa SMA, kecerdasan 

emosional diperlukan agar siswa mampu mengeksplor 

dirinya, meningkatkan potensi hingga menemukan jati 

diri (Nagla and Kawther, 2014). 

Daveza and Tarmidi (2012) menjelaskan bahwa siswa 

memiliki kegiatan hanya seputaran kegiatan sekolah dan 

urusan rumah, tentu membuat siswa memiliki banyak 

waktu luang (Fernandez et al., 2019). Jika siswa memilih 

menggunakan waktu luang dengan berbagai kegiatan 

yang negatif, maka dapat menimbulkan masalah pada 

lingkungannya (Reza et al., 2020).   
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Siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakulikuler beladiri 

karate memiliki kecerdasan emosioanl yang baik.  

Kecerdasan emosioal memiliki tujuan untuk memamahi 

perasaan, mengenali pikiran dan mengendalikan diri 

sehingga siswa dengan kecerdasan emosional yang baik 

dapat mengembangkan tingkat intelektualnya (Kirkbir, 

2020).  

Siswa akitf mengikuti kegiatan ekstrakulikuler beladiri 

karate di SMPN 20 Surabaya sebagai sampel penelitian. 

Fokus yang akan diteliti yaitu mengetahui tingkat 

kecerdasan emosional peserta didik yang mengikuti 

ekstrakulikuler karate di SMPN 20 Surabaya. 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian dengan 

pendekatan kuantitatif yang dilaksankan di SMPN 20 

Surabaya. Penentuan sampel menggunakan teknik 

purposive sampling dengan kriteria siswa akitf mengikuti 

kegiatan ekstrakulikuler beladiri karate di SMPN 20 

Surabaya sebanyak 20 siswa. Instrumen yang digunakan 

adalah angket untuk mengetahui kecerdasan emosional 

dalam ekstrakulikuler beladiri karate yang telah diuji 

validitas dan relibilitasnya oleh peneliti. Berikut ini 

adalah hasil uji validitas dan relibilitas angket.  

Tabel 1. Uji Validitas Kecerdasan Emosional  

No Butir R hitung R Tabel Keterangan 

1 0.832 0.686 Valid 

2 0.839 0.686 Valid 

3 0.833 0.686 Valid 

4 0.832 0.686 Valid 

5 0.830 0.686 Valid 

6 0.834 0.686 Valid 

7 0.833 0.686 Valid 

8 0.845 0.686 Valid 

9 0.833 0.686 Valid 

10 0.843 0.686 Valid 

11 0.838 0.686 Valid 

12 0.835 0.686 Valid 

13 0.838 0.686 Valid 

14 0.833 0.686 Valid 

15 0.835 0.686 Valid 

16 0.836 0.686 Valid 

17 0.833 0.686 Valid 

18 0.833 0.686 Valid 

19 0.836 0.686 Valid 

20 0.835 0.686 Valid 

21 0.837 0.686 Valid 

22 0.833 0.686 Valid 

23 0.836 0.686 Valid 

24 0.829 0.686 Valid 

25 0.851 0.686 Valid 

26 0.831 0.686 Valid 

27 0.833 0.686 Valid 

28 0.852 0.686 Valid 

29 0.832 0.686 Valid 

30 0.842 0.686 Valid 

31 0.825 0.686 Valid 

32 0.833 0.686 Valid 

33 0.837 0.686 Valid 

34 0.838 0.686 Valid 

35 0.837 0.686 Valid 

36 0.825 0.686 Valid 

37 0.837 0.686 Valid 

38 0.825 0.686 Valid 

Dari hasil uji validitas angket tersebut menunjukan bahwa 

semua item pertanyaan yaitu 38 item pertanyaan telah 

valid. Hal ini dikarenakan peneliti melakukan 

pengambilan data berulang hingga angket yang telah 

peneliti buat dapat valid secara keseluruhan dan 

memenuhi untuk digunakan dalam penelitian.  

Tabel 2. Uji Reliabilitas Kecerdasan Emosional  

Cronbach’s Alpha Keterangan 

0.839 Reliable 

Dari hasil uji reliabilitas diketahui telah memenuhi 

kriteria pengujian reliabilitas karena memiliki nilai 

Cronbach Alpha 0.839.  

Dalam mengisi validasi, peneliti menggunakan contruct 

validity yang dilakukan oleh ahli (expert judgement) 

dengan tujuan memberikan kritik dan saran sehingga 

instrumen layak untuk digunakan. Angket disusun 

berdasarkan skala likert.   

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian merupakan bagian paling penting 

dari sebuah artikel. Data penelitian menggunakan data 

primer yaitu hasil kuesioner berdasarkan skla likert. 

Dalam penelitian ini siswa yang mengikuti kegiatan 

ekstrakulikuler beladiri karate dibagi menjadi 2 kategori 

yaitu berdasarkan usia dan jenis kelamin dapat dilihat 

pada tabel berikut:  

Tabel 3. Frekuensi Siswa Yang Mengkuti 

Ekstrakulikuler Karate Berdasarkan 

Usia 

Usia Mengikuti Karate 

F % 

13 Tahun 6 30% 

14 Tahun 8 40% 

15 Tahun 6 30% 

Total 20 100 

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa sebanyak 40%  

anak yang mengikuti ekstrakulikuler berusia 14 tahun, 
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sementara itu sebanyak 30% anak yang mengikuti 

ekstrakulikuler berusia 13 tahun. Dan sebanyak 30%  

anak yang mengikuti ekstrakulikuler berusia 15 tahun.  

Tabel 4. Frekuensi Siswa Yang Mengkuti 

Ekstrakulikuler Karate Berdasarkan 

Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Mengikuti Karate 

F % 

Laki-Laki 13 65% 

Perempuan 7 35% 

Total 20 100 

Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa sebanyak 65%  

anak yang mengikuti ekstrakulikuler berjenis kelamin 

laki-laki.  Dan sebanyak 35% anak yang mengikuti 

ekstrakulikuler berjenis kelamin perempuan.  

Tabel 5. Kecerdasan Emosioanl Pada Siswa  

Ekstrakulikuler SMPN 20 Surabaya 

Kecerdasan 

Emosional 

Nilai F % 

Baik > 18,4 10 50% 

Cukup 14,65 -18,3 7 35% 

Kurang < 14,7 3 15% 

Total 20 100% 

Berdasarkan Tabel 5 diketahui bahwa sebanyak 10 siswa 

atau 50%  siswa yang mengikuti ekstrakulikuler beladiri 

karate memiliki kecerdasan emosional baik. Sementara 

itu sebanyak 7 siswa atau 35% siswa yang mengikuti 

ekstrakulikuler beladiri karate memiliki kecerdasan 

emosional cukup. Dan sebanyak 3 siswa atau 15%  siswa 

yang mengikuti ekstrakulikuler beladiri karate memiliki 

kecerdasan emosional kurang.  

Dari penjelasan data yang telah dipaparkan dapat 

disimpulkan bahwa siswa yang mengikuti kegiatan 

ekstrakulikuler beladiri karate memiliki kecerdasan 

emosioanl yang baik.  Kecerdasan emosioal memiliki 

tujuan untuk memamahi perasaan, mengenali pikiran dan 

mengendalikan diri sehingga siswa dengan kecerdasan 

emosional yang baik dapat mengembangkan tingkat 

intelektualnya (Kirkbir, 2020). Meningkatkan kecerdasan 

emosional siswa dapat dilakukan dengan meningkuti 

keterampilan pengembangan diri dan keterampilan sosil 

karena kecerdasan emosional siswa memiliki hubungan 

dengan aspek perkembangan dirinya (Utanti, Apriyanto 

and Dlis, 2017).   

PENUTUP 

Simpulan 

Dari penjelasan hasil penelitian dapat di simpulkan 

bahwa siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakulikuler 

karate di SMPN 20 Surabaya memiliki tingkat kecerdasan 

emosional pada kategori baik (70%), cukup (20%) dan 

kurang (10%).  

Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan 

diharapkan hasil penelitian ini sebagai sumbangan positif 

terhadap kegiatan ekstrakulikuler beladiri karate karena 

dengan mengikuti kegiatan ekstrakulikuler beladiri karate 

dapat meningkatkan kecerdasan emosional siswa yang 

baik. Penelitian ini juga dapat dijadikan referensi dengan 

menambah sampel maupun objek penelitian yang akan 

dilakukan bagi peneliti selanjutnya.   
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